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ABSTRAK 

 

 
Nazareth Lusia Wijonarko. 201910115151. Gugatan Kurang Pihak (Plurium 

Litis Consortium) Pada Gugatan Perbuatan Melawan Hukum Kasus Sewa Kios 

Di Pandeglang 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dasar gugatan kurang pihak (plurium litis 

consortium) kasus sewa kios di Pandeglang dan apa penyebab terjadinya gugatan 

kurang pihak (plurium litis consortium) pada gugatan perbuatan melawan hukum 

kasus sewa kios di Pandeglang. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif, yaitu 

penelitian yang menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue 

approach),Yurisprudensi, dan pendekatan kasus (case approach). selanjutnya ada 

tiga bahan, hukum yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gugatan kurang pihak (plurium litis 

consortium) adalah istilah hukum yang merujuk pada situasi dimana seorang 

penggugat dalam kasus hukum tidak melibatkan semua pihak yang terlibat atau 

memiliki kepentingan dalam kasus tersebut. Dasar hukum gugatan kurang pihak 

(plurium litis consorsium) dapat dijadikan suatu pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan adalah jurisprudensi Mahkamah Agung. Penggunaan gugatan 

kurang pihak (plurium litis consortium) terbukti efektif dalam melindungi 

kepentingan pada kasus sewa kios yang menghadapi perbuatan melawan hukum 

dari penyewa kios.Seperti halnya gugatan dalam putusan nomor 7/Pdt.g/2022/PN. 

Pdl, dalam kasus tersebut majelis hakim memutuskan bahwa gugatan yang diajukan 

oleh penggugat tidak dapat diterima (niet ontvankelijk verklaard) disebabkan 

karena adanya pihak sebagai tergugat yang tidak diikut sertakan dalam gugatan 

tersebut. 

 

Kata Kunci : Gugatan, Gugatan Kurang Pihak, Perbuatan Melawan Hukum. 

Gugatan Kurang.., Nazareth Lusia Wijonarko, Fakultas Hukum, 2024
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ABSTRACT 

 

 
Nazareth Lusia Wijonarko. 201910115151, Less-Party Lawsuit (Plurium Litis 

Consortium) in the Unlawful Act Lawsuit in the Kiosk Rental Case in Pandeglang 

 

This thesis aims to find out the basis of the lawsuit for lack of parties (plurium litis 

consortium) in the kiosk rental case in Pandeglang and what causes the lawsuit for 

lack of parties (plurium litis consortium) in the lawsuit for unlawful acts in the kiosk 

rental case in Pandeglang. 

Writing this thesis uses normative juridical legal research methods, namely 

research that uses a statutory approach, jurisprudence and a case approach. 

Furthermore, there are three legal materials used in this research, namely primary 

legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. 

The results of this research show that a lawsuit lacking parties (plurium litis 

consortium) is a legal term that refers to a situation where a plaintiff in a legal case 

does not involve all parties who are involved or have an interest in the case. The 

legal basis for a lawsuit lacking parties (plurium litis consortium) which can be 

used as a consideration by the judge in making a decision is the jurisprudence of 

the Supreme Court. The use of a lawsuit involving less parties (plurium litis 

consortium) has proven to be effective in protecting interests in kiosk rental cases 

that face unlawful actions from kiosk tenants. As is the case in the lawsuit in 

decision number 7/Pdt.g/2022/PN. Pdl, in this case the panel of judges decided that 

the lawsuit filed by the plaintiff could not be accepted (niet ontvankelijk verklaard) 

because there was a party as a defendant who was not included in the lawsuit. 

 

Keywords : Lawsuit, Plurium Litis Consortium, Act Against The Law. 
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